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naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.
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Yang Menyatakan,
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Saya menyadari sepenuhnya bahwa karya tari dan skripsi tari ini masih jauh
dari kata sempurna dan tidak luput dari kesalahan. Namun demikian, karya tari dan
skripsi tari ini diharapkan dapat bermanfaat terutama bagi mereka yang ingin
mengetahui komposisi koreografi Obah Mosik beserta isian mengenai reog prajuritan
Gunungkidul. Dengan segala kekurangannya, semoga karya tari dan skripsi tari ini bisa

mencapai tujuannya.

Yogyakarta, 12 Juli 2018
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Saya menyadari sepenuhnya bahwa karya tari dan skripsi tari ini masih jauh
dari kata sempurna dan tidak luput dari kesalahan. Namun demikian, karya tari dan
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Gunungkidul. Dengan segala kekurangannya, semoga karya tari dan skripsi tari ini

bisa mencapai tujuannya.

Yogyakarta, 12 Juli 2018

Penulis

Dwi Cahyono
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RINGKASAN
Judul: OBAH MOSIK
Oleh : Dwi Cahyono
NIM : 1311455011

kata obah mosik sebagai judul, memiliki makna yang sama dengan
perubahan. Di dalam karya tari yang diciptakan, perubahan yang dimaksud
terdapat pada gerak lampah macak yang ada pada Reog Prajuritan. Reog
Prajuritan tersebut mengimitasi gerak lampah macak yang ada pada sepuluh
prajurit kraton, seperti Prajurit Nyutro, Prajurit Wirobrojo, Prajurit Dhaeng,
Prajurit Patangpuluh, Prajurit Jogokaryo, Prajurit Prawirotomo, Prajurit
Ketanggung, Prajurit Mantrijero, Prajurit Bugis, dan Prajurit Surokarso. Ada
perbedaan antara gerak lampah macak yang ada pada Reog Prajuritan dan gerak
lampah macak yang ada pada sepuluh prajurit kraton. Perubahan ini disebabkan
karena orang-orang yang berada di luar kerajaan ini mengimitasi gerak lampah
macak prajurit kraton dengan kemampuan yang mereka miliki, sehingga gerak
yang muncul menjadi berbeda dengan gerak lampah macak yang dimiliki sepuluh
prajurit kraton.

Tari Reog Prajuritan sebagai inspirasi karya tari yang diciptakan, berawal
dari ketertarikan saat melihat Reog Prajuritan di Gunungkidul, di dalam tari Reog
Prajuritan ada empat bagian yaitu kolosal (semua penari Reog Prajuritan menari
bersama), jaranan, prajuritan, bregada dan memiliki beberapa properti yang
digunakan seperti tombak, pedang, jaran kepang, dan payung. Dalam setiap
bagian selalu dominan dengan gerak lampah macak yang sederhana kemudian
gerakan itu dilakukan secara berulang-ulang atau disebut monoton, namun motif
gerak tersebut sangat menarik untuk dikembangkan.

Pada karya tari Obah Mosik yang diciptakan digarap dengan koreografi
kelompok dengan enam penari laki-laki, lampah macak menjadi sumber utama
untuk menciptakan gerak dan pengembangannya, di dalam lampah macak juga
terdapat beberapa esensi, yaitu gerak pengulangan dan ayunan, pengembangan
dan esensi ini divisualisasikan kedalam tubuh penari menjadi empat bagian, yaitu
kepala, badan, tangan, dan kaki. Dalam karya tari yang diciptakan ini tidak
memakai properti. Melalui karya yang diciptakan ini diharapkan muncul generasi-
generasi muda untuk dapat melestarikan kesenian rakyat dan terus berkarya.

Kata Kunci : Reog Prajuritan, Lampah Macak, Pengembangan Kreatif, Obah
Mosik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Yogyakarta adalah kota yang masih memiliki kerajaan atau kraton, dimana
di dalam kerajaan pasti ada pasukan-pasukan yang melindungi kerajaan atau biasa
disebut dengan prajurit. Kraton Yogyakarta memiliki kesatuan-kesatuan prajurit
yang disebut prajurit bregada, yaitu Prajurit Nyutro, Prajurit Wirobrojo, Prajurit
Dhaeng, Prajurit Patangpuluh, Prajurit Jogokaryo, Prajurit Prawirotomo, Prajurit
Ketanggung, Prajurit Mantrijero, Prajurit Bugis, dan Pajurit Surokarso. Bregada
prajurit ini memiliki dua jenis gerak lampah yaitu lampah macak dan lampah
mars. Yogyakarta juga memiliki berbagai kesinian rakyat seperti angguk, badui,
jathilan, dan Reog Prajuritan. Dari beberapa kesenian rakyat yang ada di
Yogyakarta ini Reog Prajuritan mengimitasi atau menirukan gerak berjalan
prajurit kraton Yogyakarta, masyarakat yang sering melihat grebek di kraton
Yogyakarta tertarik dengan kegagahan prajurit kraton Yogyakarta sehingga
muncul keinginan yang besar untuk menirukan gerak prajurit kraton Yogyakarta.
Dengan kemampuan yang mereka miliki gerak yang muncul mengalami
perubahan secara visual.

Tarian rakyat merupakan cerminan ekspresi dari masyarakat yang hidup di
luar istana atau dari kalangan rakyat biasa. Tari rakyat bersifat spontan, ekspresi

asli masyarakat, yang dibentuk dan digunakan untuk memenuhi kepentingan
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mereka sendiri.’ Tari Reog Prajuritan yang berkembang di Yogyakarta adalah
pertunjukan yang dilakukan oleh penari-penari di desa secara berkeliling.
Pertunjukan ini menceritakan kisah ketika Sri Sultan Hamengku Buwono | yang
hendak mengangkat panglima perang bersenjata pedang untuk memimpin tentara
rakyat.” Pasukan yang dipimpin Sri Sultan Hamengku Buwono | kemudian
menjadi sumber cerita dalam pertunjukan Reog Prajuritan yang berkembang di
Yogyakarta hingga saat ini.

Menurut tradisi pada masa kerajaan dahulu terdapat kebiasaan memilih
panglima perang dengan cara diadu. Mereka yang menang berhak untuk menjadi
pemimpin. Dalam tari Reog Prajuritan terdapat adegan perang-perangan yang
menggambarkan sebuah proses pemilihan panglima perang seperti yang terjadi
pada masa itu. Nama Prajuritan dalam istilah Reog diambil dari tema sajian yang
lebih fokus pada masalah persiapan prajurit sebelum menuju medan perang.®

Tari Reog Prajuritan di- Gunungkidul khususnya di daerah Ngringin,
Bejiharjo, Karangmojo, Gunungkidul mempunyal motif-motif gerak yaitu motif
gerak lampah macak, tanjak piyak, sembahan, iris tempe, pong, jogetan angkatan
sikil, oyok-oyokan, sirigan, dan nitih. Motif gerak tersebut sederhana namun unik
dan menjadi ciri khas tari Reog Prajuritan di Gunungkidul khususnya di Ngringin,

Bejiharjo, Karangmojo, Gunungkidul.

! Andi Setiono (ed). 2002. Ensiklopedia Yogyakarta. Yogyakarta: Yayasan Untuk
Indonesia. 802

2 Sumaryono, Kuswarsantyo, dan Nanang Arizona. Ragam Seni Pertunjukan Tradisional
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta: UPTD Taman Budaya. 175

% Sumaryono, Kuswarsantyo, dan Nanang Arizona. Ragam Seni Pertunjukan Tradisional
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta: UPTD Taman Budaya. 175
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Tari Reog banyak tersebar di berbagai daerah di pulau Jawa khususnya di
Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta. Tari Reog Prajuritan yang ada di
Yogyakarta tepatnya di Ngringin, Bejiharjo, Karangmojo, Gunungkidul
berkembang dengan baik. Hal ini terjadi karena antusias masyarakat yang baik
terhadap tari Reog Prajuritan. Tari Reog Prajuritan yang ada di Gunungkidul
memiliki beberapa bagian atau bisa disebut babak dengan durasi waktu empat
jam. Tari Reog Prajuritan yang ada di Ngringin, Bejiharjo, Karangmojo,
Gunungkidul memiliki 4 bagian, yaitu :
1. Kolosal ( semua penari menari secara bersamaan)
2. Keprajuritan
3. Jaranan
4. Bregada
Properti yang digunakan dalam tari Reog Prajuritan yaitu pedang, tombak,
jaran kepang, dan payung. Penari yang menggunakan properti pedang yaitu
keprajuritan, jaran kepang digunakan penari jaranan, dan tombak digunakan
bregada, instrumen yang digunakan untuk mengiringi tari Reog Prajuritan ini,
yaitu bende, jedor, kendang, dan kecer. Tari Reog Prajuritan biasanya pentas pada
saat acara festival Reog Prajuritan, bersih Desa, dan Nadzar. Sesaji hanya
digunakan pada saat Nadzar saja, sesaji yang dipakai berupa beras, gula jawa
setangkep, kupat, dan kekancingan (amplop yang berisikan uang), semua sesaji itu
disajikan dalam piring.
Tari Reog Prajuritan biasanya dipentaskan di tanah lapang atau di tanah

halaman penduduk. Sebagai warga masyarakat yang tinggal di daerah yang
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memiliki kesenian rakyat yaitu Reog Prajuritan yang berkembang di daerah
(Gunungkidul), beberapa kali sempat disaksikan pementasan tari Reog Prajuritan.
Dengan kata lain, sudah sejak lama ada ketertarikan terhadap tari Reog Prajuritan.
Dari beberapa kali menyaksikan pertunjukan tari Reog Prajuritan, dengan
kesadaran melihat gerak lampah macak sebagai gerak dominan dan menarik pada
tari Reog Prajuritan.

Pemaparan mengenai tari Reog Prajuritan di atas, memberikan ide atau
gagasan diciptakannya karya tari “Obah Mosik™. Ide karya tari ini berawal dari
ketertarikan saat menyaksikan pertunjukan tari Reog Prajuritan. Dari sekian
banyak hal yang ditangkap dari tari Reog Prajuritan, sehingga tertarik pada
koreografi kelompok.

Karya tari “Obah Maosik™” mengembangkan motif gerak lampah macak
dengan unsur tenaga, ruang, dan waktu. Pada gerak lampah macak yang ada pada
Reog Prajuritan ditemukan esensi pengulangan dan ayunan. Gerak lampah macak
divisualisasikan ke dalam tiga bagian tubuh penari, yaitu meliputi kepala, badan

beserta tangan, dan kaki.
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B. Rumusan Ide Penciptaan

Mengembangkan motif gerak lampah macak dan esensi-esensi yang ada
pada gerak lampah macak kemudian mengembangkan pola lantai tari Reog
Prajuritan yang berkembang di Bejiharjo Gunungkidul dengan bentuk koreografi
kelompok.

Berdasarkan uraian di atas muncul pertanyaan kreatif yang dijadikan
sebagai acuan :

1. Bagaimana mengembangkan gerak lampah macak ke dalam
koreografi kelompok dan memvisualisasikan esensi-esensi yang ada
pada gerak lampah macak ?

2. Bagaimana menerapkan dan mengembangkan pola lantai yang sudah
ada agar menjadi lebih menarik?

Berangkat dari pertanyaan kreatif yang telah disebutkan di atas maka

rumusan ide penciptaan karya tari ini adalah :

Menciptakan koreografi kelompok yang mengolah motif gerak lampah
macak pada tari Reog Prajuritan, dalam lampah macak terdapat esensi
pengulangan dan ayunan, esensi ini akan divisualisasikan ke tubuh penari menjadi
tiga bagian yaitu kepala, badan berserta tangan, dan kaki dengan pengembangan
ruang, waktu, dan tenaga.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan dari penggarapan karya tari ini adalah :

a. Menumbuhkan dan meningkatkan apresiasi masyarakat

terhadap kesenian rakyat tari Reog Prajuritan.
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b. Menciptakan karya tari berdasarkan tari Reog Prajuritan dalam
bentuk koreografi kelompok.

2. Manfaat dari penggarapan karya tari ini adalah :

a. Mendapatkan wawasan baru tentang tari Reog Prajuritan.

b. Mendapatkan pengalaman baru dalam menciptakan karya tari

dalam bentuk koreografi kelompok.
D. Tinjauan Sumber

1. Sumber Tertulis

Alma M. Hawkins, Moving From Within : A New Method For
Dance Making, diterjemahkan oleh | Wayan Dibia, 2003, Bergerak
Menurut Kata Hati : Metode Baru Dalam Menciptakan Karya Tari,
Jakarta. Di dalam buku ini dijelaskan tentang berbagai fase dari proses
kreativitas yang dapat digambarkan dengan pola merasakan, menghayati,
menghayalkan, mengejawantahkan, dan memberi bentuk. Komponen-
komponen ini menyediakan suatu kerangka kerja fungsional bagi
pengalaman koreografi. Setiap komponen dialami secara mendalam
sehingga hubungannya dengan keseluruhan proses bisa dipahami.
Pernyataan ini membantu dalam proses kreatif dari awal proses hingga
tersusun koreografi secara utuh. Proses Kkreativitas seperti yang
digambarkan dengan pola merasakan, menghayati, dan mengkhayalkan
dipahami sebagai proses eksplorasi, pola mengejawantahkan sebagai
proses improvisasi, dan pola memberi bentuk sebagai proses dalam

komposisi hingga tersusun koreografi secara utuh.
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La Meri, 1965, Dances Compotition, The Basic Elements,
diterjemahkan oleh Soedarsono, 1986, Elemen-elemen Dasar Komposisi
Tari, Yogyakarta, Lagaligo. Di dalam buku ini dijelaskan bahwa sebuah
prosenium stage memiliki pembagian wilayah yang kuat dan lemah.
Pengertian tentang wilayah kuat dan lemah ini dijadikan pertimbangan
untuk menetapkan pola lantai gerak penari. Pola lantai adalah pola yang
dilintasi gerak penari tunggal dan atau yang dibentuk oleh formasi penari
kelompok. Daerah yang paling kuat dalam ruang tari adalah dead center.
Enam daerah secara urut kekuatannya adalah up-center, down-center, dan
keempat sudut (up-right dan up-left, down-right dan down-left).
Pemahaman ini digunakan sebagai pijakan dalam menciptakan pola lantai
dari setiap gerak.

Sumaryono, Kuswarsantyo, dan Nanang Arizona. Ragam Seni
Pertunjukan Tradisional di Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta:
UPTD Taman Budaya. Di dalam buku ini dijelaskan berbagai jenis seni
pertunjukan masyarakat yang ada di Yogyakarta, jenis-jenis kesenian
tradisional kerakyatan yang hidup dan berkembang di pedesaan, buku ini
berisi 39 repertoar seni pertunjukan tradisional yang pernah
dipertunjukkan, didokumentasi, atau direkontruksi oleh UPTD Taman
Budaya Yogyakarta. Setiap seni pertunjukkan ditulis atau dideskripsikan
secara ringkas dan padat.

Y. Sumandiyo Hadi, Koreografi Ruang Prosenium, Cipta Media

dan BP.ISI Yogyakarta, 2017. Buku Koreografi Ruang Prosenium
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merupakan sebuah pemahaman terhadap tari, atau koreografi
dipertunjukan di ruang atau di panggung prosenium. Pertunjukan di
proscenium stage berbeda dengan pertunjukan di tempat-tempat
pementasan yang lain seperti ruang pendhapa, arena, maupun ruang-ruang
terbuka (out door) di lingkungan halaman, atau ruang-ruang publik
lainnya. Konsep pertunjukan di dunia Barat telah lama berkembang di
Indonesia, yang dikenal dengan istilah pertunjukan panggung. Ruang
pertunjukan ini representatif karena hanya fokus satu arah dan ada jarak
antara penonton dan tontonan. Pertunjukan bisa diatur sedemikian rupa
dengan adanya pintu side wing untuk keluar masuk penari, serta berbagai
perlengkapan panggung seperti lampu, suara, dan setting panggung,
sehingga membuat seni pertunjukan menjadi lebih menarik.

Doris Humprey, 1977, The Art of Making Dances, diterjemahkan
oleh Sal Murgiyanto, 1983, Seni Menata Tari, Jakarta, Dewan Kesenian
Jakarta. Dalam buku ini dijelaskan bahwa sebuah gerak tidak mungkin
dilakukan tanpa motivasi. Gerak harus ditopang oleh sesuatu tujuan yang
sekalipun itu sangat sederhana. Cara semacam ini akan mencegah
terjadinya sebuah pertunjukan yang teknikal dan mekanistis, oleh karena
itu perasaan akan hadir dengan sendirinya saat menggerakkan anggota
tubuh atas dasar motivasi yang digunakan. Dari pernyataan ini penata
menjadi lebih mengerti mengenai cara menciptakan suatu gerakan yang
tidak hanya dilakukan dengan asal bergerak, namun juga harus memiliki

motivasi tertentu untuk dapat merasakan gerak yang akan diciptakan.
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Pemahaman ini digunakan saat proses eksplorasi atau tahap pencarian
gerak untuk karya yang diciptakan.
2. Sumber Karya

Salah satu karya yang dikaji adalah dokumentasi tari Reog
Prajuritan yang berada di Ngringin, Bejiharjo, Karangmojo, Gunungkidul
pada saat acara bersih desa dan saat mengikuti festival Jathilan dan Reog
Prajuritan pada 25-26 april 2016 yang berlokasi di Rest Area Bunder Patuk
Gunungkidul.
3. Sumber Lisan

Tumino 60 tahun sebagai ketua di tari Reog Prajuritan Mega
Budhaya Dusun Ngringin, Desa Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo,
Kababupaten Gunungkidul. Tumino terlibat dalam kesenian ini sejak
berumur 15 tahun. Saat ini Tumino menjadi pelatih dan pengurus dalam
kelompok kesenian Reog Prajuritan ini, pengetahuan dan pengalaman
Tumino ini menjadi pertimbangan sebagai salah satu narasumber dalam

karya yang diciptakan.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



	Binder1.pdf
	24. LAMPIRAN 12 SPANDUK
	Untitled-2 copy
	Untitled-12 copy
	Untitled-14 copy




